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ABSTRACT - In an organization or company,
leadership is an important factor in providing
direction to employees, one of which s
transformational leadership. Leadership style can
affect employee performance so that every employee
has good maotivation which will have an impact on
company goals. This research to purpose whether
work motivation and employee performance can be
influenced by transformational leadership styles and
how much influence transformational leadership
styles have on work motivation and employee
performance. The research methodology used in this
research is predictive research. Data collection
techniques sinple random sampling. The instrument
quality test used is the reliability and validity test, while
the data analysis test used is the regression analysis
and correlation test. The results of this study indicate
that the transformational leadership style has a
significant and positive effect on work motivation and
employee performance. The limitation in this study is
that the independent variables in this study cannot
answer everything that affects work motivation and
employee performance. The results of this study can
be used as material for consideration for business
entities and government agencies to establish a
performance appraisal system for their organizational
members.

Keywords: Transformational Leadership Style, Work
Motivation, Performance

ABSTRAK — Dalam suatu organisasi atau
perusahaan, kepemimpinan merupakan faktor
penting dalam memberikan pengarahan kepada
karyawan salah satunya kepemimpinan
transformasional. Gaya kepemimpinan dapat
memengaruhi kinerja karyawan sehingga setiap
karyawan memiliki motivasi yang baik yang akan
berdampak pada tujuan perusahaan. Penelitian ini
bertujuan apakah motivasi kerja dan Kkinerja

karyawan dapat dipengaruhi oleh  gaya
kepemimpinan transformasional dan seberapa
besar pengaruh gaya kepemimpinan

transformasional terhadap motivasi
kinerja karyawan. Metodologi penelitian

kerja dan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian prediktif. Teknik pengumpulan data
menggunakan sinpel random sampling. Uji kualitas
instrumen yang digunakan adalah uji reliabilitas
dan validitas, sedangkan uji analisis data yang
digunakan adalah uji analisis regresi dan korelasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan  transformasional  berpengaruh
signifikan dan positif terhadap motivasi kerja dan
kinerja karyawan. Keterbatasan dalam penelitian
ini adalah variabel bebas dalam penelitian ini tidak
dapat menjawab semua yang mempengaruhi

motivasi kerja dan kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi badan usaha dan instansi

pemerintah untuk menetapkan sistem penilaian
kinerja bagi anggota organisasinya.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional,
motivasi kerja, kinerja
PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan modal
dasar dalam proses pembangunan perusahaan
bahkan nasional. Sehingga memerlukan upaya-
upaya untuk selalu  meningkatkan  dan
mengembangkan sumber daya manusia tersebut,
(2017).

perusahaan tidaklah lepas dari kinerja sumber daya

menurut  Widyani Keberhasilan suatu
manusia atau karyawannya. Sumber daya manusia
memegang peranan yang cukup penting dalam
kegiatan perusahaan dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Oleh karena itu motivasi diperlukan
sebagai daya penggerak bagi seseorang dalam
menjalankan aktivitasnya. Tanpa motivasi yang

tinggi, seseorang akan merasa berat dalam bekerja.
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Menurut Hasibuan (2010) motivasi adalah
pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan Kkerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama secara produktif berhasil mencapai
dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.

Begitu pula dengan kinerja, kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara
kuantitatif sesuai dengan kewenangan dan tugas
tanggung jawab masing-masing, dalam upaya
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral atau etika, menurut Moeheriono
(2012). Demikian pula penelitian yang di hasilkan
oleh Sugianingrat, dkk. (2017) menyatakan Kinerja
merupakan sesuatu yang dapat dicapai serta
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannnya.

Dalam suatu organisasi atau perusahaan,
kepemimpinan merupakan faktor penting dalam
memberikan pengarahan kepada karyawan salah
satunya kepemimpinan transformasional. Menurut
Robbins (2014)

transformasional merupakan gaya pemimpin dalam

dan Judge kepemimpinan

menginspirasi  bawahan melalui  kemampuan

mempengaruhi yang luar biasa sehingga bawahan

bersedia fokus bekerja melebihi kepentingan

pribadi.
Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kepemimpinan

transformasional dapat memberikan pengaruh
postif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Sanjaya dan Baharuddin (2014) menunjukkan
hasil transformasional

kepemimpinan dapat
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja.

Begitu pula hasil penelitian sebelumnya
mengenai gaya kepemimpinan transformasional
dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
(2016) bahwa

Indrawati menyatakan

kepemimpinan transformasional dapat

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.
PT.Multi

perusahaan yang memproduksi berbagai jenis

Garmen  Jaya  merupakan
pakaian dan aksesoris lainnya seperti kaos, kemeja,
jas, jaket, celana, ikat pinggang, topi, tas, dan
sepatu yang berada di Jalan Soekarno Hatta, No.
578,

Kiaracondong, Kota Bandung, Jawa Barat. PT.

Kelurahan Sukapura, Kecamatan
Multi Garmen Jaya menyadari bahwa inovasi
dalam memberikan layanan terbaik dalam semua
aspek harus dilakukan untuk memenuhi komitmen
perusahaan yang merupakan kepuasan pelanggan
dan untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan ini
memiliki banyak karyawan untuk menjalankan

kegiatan usaha.

TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi Kerja

Menurut Mangkunegara (2017:93) motivasi
adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar
mampu mencapai tujuan dari motifnya.

Teori ERG merupakan refleksi dari nama
tiga dasar kebutuhan seperti  dijelaskan
Mangkunegara (2017:98) dalam bukunya, yaitu:

1. Existence needs, vyaitu kebutuhan ini

berhubungan dengan fisik dari eksistensi
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pegawai, seperti makan, minum, pakaian,
bernafas, gaji, keamanan kondisi Kkerja,
fringe benefit.
2. Relatedness kebutuhan

needs, Yyaitu

interpersonal, yaitu kepuasan dalam
berinteraksi dalam lingkungan kerja.

3. Growth needs, yaitu kebutuhan untuk

dan

mengembangkan meningkatkan

pribadi. Hal ini berhubungan dengan

kemampuan dan kecakapan pegawai.

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja
adalah sebuah hasil dari kerja yang bisa diukur
melalui kualitas dan kuantitas yang dihasilkan atas
tugas dan tanggung jawab dari pekerjaannya.

Dalam mengukur sejauh mana Kkinerja
karyawan terdapat beberapa indikator yang telah
digunakannya, menurut Mathis dan Jackson

(2006:329), indikator tersebut adalah:

1. Kualitas hasil (Quality of output), yaitu hasil
dari apa oleh karyawan ini akan menjadikan
sebuah kualitas dalam kinerja mereka, baik
berupa kesempurnaan, keterampilan, maupun
keterampilan karyawan dalam menyelesaikan
tugas-tugas tersebut.

2. Kuantitas hasil (Quantity of output), yaitu

kuantitas adalah sejauh mana karyawan mampu

menyelesaikan  tugas-tugas yang telah
dibebankan.

3. Ketepatan waktu (Timeliness), yaitu seberapa
lama waktu yang dibutuhkan dalam

menyelesaikan pekerjaan tersebut, dapat dilihat
dari hasil output yang ada dengan ketersediaan

waktu yang ada.
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4. Kehadiran bekerja (Presence at work), yaitu

tingkat kehadiran karyawan dalam bekerja.

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional menurut

Robbins  (2014:93) merupakan kemampuan
pemimpin dalam memimpin dan mengatur
pegawai dibawahnya secara efektif sehingga

mencapai tujuan yang diinginkan organisasi.

Menurut Yukl (2010:305) mengemukakan
bahwa kepemimpinan transformasional
mempunyai empat dimensi, yaitu:

1. Karismatik  (Charismatic)  digambarkan
sebagai perilaku pemimpin yang membuat
para pengikutnya mengagumi, menghormati,
dan sekaligus mempercayainya.

2. Motivasi yang Menginspirasi (Inspirational
Motivation) digambarkan sebagai pemimpin
yang mampu mengartikulasikan pengharapan
yang
mendemonstrasikan komitmennya terhadap

jelas terhadap prestasi bawahan,

seluruh tujuan organisasi, dan mampu
menggugabh spirit tim dalam organisasi melalui
penumbuhan antusiasme dan optimisme.

3. Stimulasi Intelektual (Intellectual stimulation)
digambarkan sebagai perilaku pemimpin yang

ide-ide

memberikan solusi yang kreatif terhadap

mampu  menumbuhkan baru,

permasalahan-permasalahan yang dihadapi

bawahan, dan memberikan motivasi kepada

bawahan  untuk  mencari  pendekatan-
pendekatan yang baru dalam melaksanakan
tugas-tugas organisasi.

4. Perhatian secara Individual (Individualized
consideration) digambarkan sebagai seorang

pemimpin yang mau mendengarkan dengan
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penuh perhatian masukan-masukan bawahan
dan secara khusus mau memperhatikan
akan

kebutuhan-kebutuhan bawahan

pengembangan karir.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Gaya
Kepemimpinan Transformasional

Menurut Ardana, dkk. (2012:193) motivasi
adalah sebuah dorongan dan kekuatan yang
menjadikan seseorang melakukan suatu hal yang
mengarahkannya tergantung pada kehebatan

pimpinannya. Sedangkan kepemimpinan
transformasional menurut Sanjaya dan Aris (2014)
adalah kepemimpinan yang pemimpinnya menjadi
seorang tauladan dan inspirasi bagi bawahannya,
sistem kekeluargaan juga dibangun antar bawahan
dan atasan sehingga, ada kedekatan dan terjalin
komunikasi yang baik antara pemimpin dan
bawahan, tidak hanya itu saja pemimpin tak segan-
segan melibatkan bawahannya dalam proses
pengambilan keputusan, memberikan Kritikan,
saran hingga kesempatan untuk mengembangkan
diri, hal seperti ini sangat medukung untuk
menciptakan sebuah motivasi kerja. Dari penelitian
yang dilakukan Tucunan, dkk. (2014) dan Priyadi
(2019) menyatakan bahwa motivasi kerja dapat
gaya
Serta hasil

dipengaruhi oleh kepemimpinan

transformasional. penelitian yang
dilakukan oleh Septyan, dkk. (2017), menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
CV. Jade

Selanjutnya Krisnawati, dkk. (2019) menyatakan

karyawan Indopratama  Malang.

bahwa kepemimpinan transformasional

mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap motivasi kerja, kemudian menurut hasil
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penelitian Zhang dan Kathryn (2010), menyatakan
kepemimpinan yang memiliki power berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi
sebagai variabel mediasi, juga menurut Barbuto
dan Gregory (2012), menyatakan kepemimpinan
berperan penting dalam memotivasi karyawan,
serta motivasi karyawan berdampak pada kinerja
yang
dilakukan oleh Scaduto, dkk. (2008), menyatakan
gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan,

karyawan. Demikian pula penelitian

berpengaruh  signifikan
Hubungan Kinerja Karyawan dengan Gaya
Kepemimpinan Transformasional

Dalam menciptakan kinerja yang baik
dibutuhkan gaya kepemimpinan yang tepat untuk
mengatasi masalah perusahaan dan pengikutnya.
dkk. (2012:181) gaya
kepamimpinan adalah cara dan perilaku yang

Menurut  Ardana,

ditunjukkan pemimpin dalam mempengaruhi
(2006:168)

kepemimpinan transformasional adalah sebuah

pengikutnya. Menurut  Nawawi
kepemimpinan dengan suatu pendekatan yang
melakukan usaha untuk mengubah kesadaran,
membangkitkan semangat, mengilhami bawahan
agar mampu mengeluarkan kemampuannya dalam
rangka untuk mencapai tujuan organisasi tanpa ada
suatu paksaan dan tekanan.

Menurut Cahyono, dkk. (2014) pemimpin
transformasional memiliki peran penting dalam
sebuah perusahaan, terlebih dalam meningkatkan
Salah faktor yang

berpengaruh dalam pembentukan kinerja karyawan

para Kinerjanya. satu

adalah kepemimpinan transformasional. Dari hasil
penelitian Tatilu, dkk. (2014) dan Tucunan, dkk.
(2014) gaya

bahwa kepemimpinan
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transformasional dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Serta hasil penelitian yang dilakukan
Septyan, dkk. (2017), menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan  trasformasional  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV.
Jade

penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan

Indopratama Malang. Demikian pula
Muninghar (2019), menyatakan bahwa secara
parsial kepemimpinan transformasional, motivasi
kerja dan kualitas sumber daya manusia direspon
positif oleh responden sehingga mempunyai
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja personel Satuan Lalu Lintas. Demikian juga
penelitian yang dilakukan oleh Patiar dan Lokman
(2009)

transformasional

menyatakan kepemimpinan
secara positif  berhubungan
dengan Kkinerja non-keuangan, yang pada
gilirannya berpengaruh terhadap kinerja keuangan
departemen/organisasi, kemudian penelitian yang
dilakukan Balthazard, dkk. (2009),

menyatakan kepemimpinan

oleh

bahwa
transformasional berpengaruh signifikan dalam
pengambilan keputusan team yang menyebabkan
peningkatan kinerja karyawan, serta penelitian
yang dilakukan oleh Vadeveloo dkk. (2009),
menyatakan dalam

efektivitas ~ pemimpin

melakukan komunikasi berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian predictive research. Pada penelitian ini
peneliti mencoba untuk menjelaskan apa yang akan
terjadi pada motivasi kerja dan kinerja karyawan
dilihat dari gaya kepemimpinan transformasional

di PT. Multi Garmen Jaya.
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Bagan 1

Desain penelitian

N

Motivasi Kerja
(Y1)

Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X)

Kinerja
Karyawan (Y2)

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Multi Garmen Jaya yang berada di
Bandung, Jawa Barat. teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random samping (SRS)
dengan jumlah sampal pada penelitian ini adalah
104 responden. Uji analisis yang digunakan dalam
penelitian menggunakan metode uji analisis regresi

sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk
memberikan gambaran terhadap data yang telah
diperoleh. Karakteristik responden dapat diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 1

Karakteristik Responden

Karakteristik Responden | Jumlah | Presentase (%)
Jenis Kelamin

Pria 51 49
Wanita 53 51
Total 140 100
Kelompok Usia

< 20 Tahun 9 8,7
20-29 Tahun 51 49
30-39 Tahun 24 23,1
40-49 Tahun 14 13,5
50-59 Tahun 6 5,7
> 60 Tahun 0 0
Total 140 100
Lama Bekerja

<1 Tahun 4 3,8
1-3 Tahun 14 13,5
4-6 Tahun 25 24
7-9 Tahun 40 38,5
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10-12 Tahun 13 125 Tabel 4

> 13 Tahun 8 77 . I

Total . 140 100 Coefficients? Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Pendidikan Transformasional Terhadap Motivasi Kerja

Sb 0 0

SMP 0 0 Unstand | Stand

SMA/SMK 45 43,3 del Coefficients | Coeff .

Diploma 26 |25 Mode s t | s

Sarjana 31 29,8 B | grror | BER

Magister 2 L9 T (Constant 6.330[1.546 4,095 [0,000

Doktor 0 0 (Cons a.n ) . ' ' ' !

Total 140 | 100 Kepemimpinan 1 ea |o72 |683  [9.445 0,000
Sumber: Hasil Olah Data Google Form 2020 Transformasional ’

Hasil Uji Realibitas Instrumen

Tabel 2
Uji Realibilitas Instrumen

No. Variabel Croanbach Alpha

1. Motivasi Kerja (Y1) 0,789

2. Kinerja Karyawan (Y2) | 0,816

3. Gaya Kepemimpinan 0,859
Transformasional (X)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2020

Hasil Uji Analisis Regresi dan Korelasi
Hasil Uji Analsis Regresi dan Korelasi Pengaruh
Gaya Transformasional  (X)

Terhadap Motivasi Kerja (Y1)

Kepemimpinan

Tabel 3
Anova? Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional Terhadap Motivasi Kerja

Model | SUmof | g [ Mean || o0
Squares Square

1 Regression }4462.801 |1  }462.801/89.217/0,000°
Residual  [529.113 |102 [5.187

Total 991.913 [103

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai

signifikansinya adalah 0,000 (<0,05). Hal ini

berarti model 1 dalam penelitian ini benar

menunjukkan gambaran nyata mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap

motivasi kerja

a. Variabel Terikat: Motivasi Kerja
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2020
Tabel nilai

(persamaan regresi) yaitu Y1= 6,330 + 0,680 X,

4 menunjukkan regresi
dimana a = 6,330 mempunyai arti pada saat gaya
kepemimpinan transformasional 0 (nol) maka
motivasi kerja sebesar 6,330 sedangkan b = 0,680
mempunyai arti pada saat gaya kepemimpinan
transformasional meningkat sebesar 1 maka
motivasi kerja meningkat sebesar 0,680. Dari nilai

signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,000 (< 0,05).

Hal ini berarti gaya kepemimpinan
transformasional ~ berpengaruh  positif  pada
motivasi kerja.

Tabel 5

Model Summary® Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional Terhadap Motivasi Kerja

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 |0,683% 10,467 0,461 2.27758

a. Variabel Bebas: (Constant), Kepemimpinan
Transformasional
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2020

Tabel 5 menunjukkan nilai korelasi (R)
sebesar 0,467 yang artinya terdapat hubungan
positif yang kuat diantara kedua variabel tersebut.
Hubungan positif berarti jika variabel X (Gaya
Kepemimpinan Transformasional) meningkat akan
variabel Y1

disertai pula peningkatan dari
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(Motivasi Kerja), sedangkan dari nilai korelasi (R)

dapat diperoleh nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) yang digunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap motivasi kerja yaitu

sebesar 46,1%.

Hasil Uji Analsis Regresi dan Korelasi Pengaruh

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X)

Terhadap Kinerja Karyawan (Y2)

Tabel 6
Anova® Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan

Model | SUmof | g4¢ | Mean | o} o0
Squares Square
2 Regression }406.407 |1  [406.407 [74.063/0,000°
Residual  [559.709 |102 |5.487
Total 966.115 (103

a. Variabel Terikat: Kinerja Karyawan

b. Variabel Bebas: (Constant), Kepemimpinan
Transformasional

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2020

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya adalah 0,000 (<0,05). Hal ini
berarti model 2 dalam penelitian ini benar

menunjukkan gambaran nyata mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap

kinerja karyawan.

Tabel 7
Coefficients? Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan

Unstand Stand.
Coeffecient | Coef .
Model st t Sig.

B ' Beta

Error
2 (Constant) 7.826 [1.590 4.922 |.000
Kepemimpinan o0 |74 |6a9  [8.606 000
Transformasional

a. Variabel Terikat: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2020
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Tabel nilai

(persamaan regresi) yaitu Y2= 7,826 + 0,637 X,

7 menunjukkan regresi

dimana a = 7,826 mempunyai arti pada saat gaya

kepemimpinan transformasional 0 (nol) maka

kinerja karyawan sebesar 7,826 sedangkan
b=0,637 mempunyai arti pada saat gaya
kepemimpinan  transformasional =~ meningkat

sebesar 1 maka kinerja karyawan meningkat
sebesar 0,637. Dari nilai signifikansi diperoleh
nilai sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti gaya
transformasional

kepemimpinan berpengaruh

positif pada kinerja karyawan.

Tabel 8
Model Summary® Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square | Square the Estimate
2 [0,649® 0,421 [0,415 2.34251

a. Variabel Bebas: (Constant), Kepemimpinan
Transformasional
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2020

Tabel 8 menunjukkan nilai korelasi (R)
sebesar 0,421 yang artinya terdapat hubungan
positif yang kuat diantara kedua variabel tersebut.
Hubungan positif berarti jika variabel X (Gaya
Kepemimpinan Transformasional) meningkat akan
disertai pula peningkatan dari variabel Y2 (Kinerja
Karyawan), sedangkan dari nilai korelasi (R) dapat
diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) yang digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional

terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 41,5%.
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Pembahasan
Motivasi Kerja Dilihat Dari Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional

Hasil

analisis regresi dan korelasi membuktikan terdapat

analisis dengan menggunakan

pengaruh signifikan dan positif antara motivasi

kerja dengan gaya kepemimpinan
transformasional. Hasil analisis ini memberikan
informasi bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan dan

positif terhadap motivasi kerja. Artinya adalah

semakin kuat pemahaman dan pelaksanaan
kepemimpinan transformasional maka semakin
kuat motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian dan teori bahwa
ada beberapa variabel yang dapat mempengaruhi
motivasi kerja diantaranya adalah kepemimpinan
transformasional. Hasil penelitian ini konsisten
dengan kajian yang dilakukan oleh Priyadi (2019),
menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung
positif kepemimpinan transformasional terhadap
motivasi berprestasi. Demikian pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septyan, dKkk.
(2017), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan CV. Jade Indopratama
yang
dilakukan oleh Krisnawati, dkk. (2019) juga

menyatakan

Malang. Selanjutnya hasil penelitian

bahwa kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja.
Kinerja Karyawan Dilihat Dari Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional

Hasil

analisis regresi dan korelasi membuktikan terdapat

analisis dengan menggunakan

pengaruh signifikan dan positif antara kinerja
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karyawan dan gaya kepemimpinan
transformasional. Hasil analisis ini memberikan
informasi bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan dan

positif terhadap kinerja karyawan. Tanda positif
menunjukkan bahwa semakin kuat pemahaman
dan pelaksanaan kepemimpinan transformasional
Hasil

penelitian ini konsisten dengan teori dan hasil

maka semakin kuat Kkinerja karyawan.

penelitian bahwa ada beberapa variabel yang dapat

mempengaruhi  kinerja karyawan. Salah satu
variabel yang berpengaruh adalah kepemimpinan
transformasional. Hasil penelitian ini konsisten
dengan kajian yang dilakukan Septyan, dkk.
(2017), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
trasformasional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada CV. Jade Indopratama
Malang. Demikian pula, dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo dan Muninghar
(2019),

kepemimpinan transformasional, motivasi kerja

menyatakan bahwa secara parsial
dan kualitas sumber daya manusia direspon positif
oleh responden sehingga mempunyai mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja personel
Satuan Lalu Lintas Polres Pamekasan. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Krisnawati, dkk.
(2019), juga menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Implikasi Penelitian

Implikasi Teoritis

Penelitian ini telah mampu membangun model
teori tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
gaya kepemimpinan transformasional dalam
kaitannya dengan motivasi kerja dan Kinerja
Hasil model teoritis tersebut

karyawan. dari
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menjelaskan bahwa nilai-nilai yang terkandung
dalam gaya kepemimpinan transformasional secara
langsung mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja
Hasil

mengungkapkan pentingnya pengaruh seorang

karyawan. penelitian  ini  sekaligus
pemimpin dalam meningkatkan motivasi kerja dan
kinerja karyawan dalam perusahaan. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa untuk memperkuat

motivasi kerja dan kinerja karyawan maka seorang

pemimpin harus memiliki nilai-nilai  yang
terkandung dalam  kriteria  kepemimpinan
transformasional.
Implikasi Praktis

Berdasarkan  hasil  penelitian, maka

implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa

penerapan nilai-nilai kepemimpinan
transformasional berpengaruh langsung terhadap
motivasi kerja dan kinerja karyawan. Implikasinya
adalah nilai-nilai yang terkandung di dalam

kepemimpinan transformasional terbukti mampu

untuk  meningkatkan  motivasi  kerja  dan
meningkatkan kinerja karyawan.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  serta

pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan

bahwa, gaya kepemimpinan transformasional

berpengaruh signifikan dan positif terhadap
motivasi kerja dan kinerja pegawai di PT. Multi
Garmen Jaya. Hal ini menunjukkan semakin
baiknya gaya kepemimpinan yang diberikan oleh
seorang pemimpin kepada karyawannya akan
semakin baik juga motivasi kerja dan kinerja
karyawannya. Dengan demikian  tujuan
organisasi/perusahaan akan mudah tercapai dengan

baik.
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